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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penutupan lokalisasi Ngujang pada
tahun 2012 dan dipertegas lagi dengan pelarangan praktik pekerja seks komersial
yang termuat dalam Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun
2012 tentang Ketertiban Umum yang tidak membuat pekerja seks komersial eks
lokalisasi Ngujang merasa terancam dan tetap teguh mempertahankan profesinya.
Hal tersebut tentu menimbulkan pertanyaan apakah Perda tentang Ketertiban
Umum tersebut telah sampai pada mereka ataukah belum. Bila memang telah
sampai, tentunya perlu dianalisis kembali apakah pekerja seks komersial benar-
benar telah memahami Perda tersebut atau hanya sekedar tahu, yang tentunya
pemahaman tersebut akan membawa pengaruh terhadap pola pikir mereka dalam
mempertahankan profesinya sebagai pekerja seks komersial.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pemahaman pekerja seks
komersial di eks lokalisasi Ngujang di Dusun Dwi Wibowo RT02/RWO01 Desa
Ngujang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012
terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung tentang Ketertiban Umum? 2)
Bagaimana pemahaman pekerja seks komersial di eks lokalisasi Ngujang di
Dusun Dwi Wibowo RTO02/RWO01 Desa Ngujang Kecamatan Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung
Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum menurut hukum Islam? Adapun
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1)Untuk mendeskripsikan
pemahaman pekerja seks komersial di lokalisasi Ngujang di desa Ngujang
kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung terhadap Peraturan Daerah
kabupaten Tulungagung nomor 7 tahun 2012 tentang ketertiban umum. 2)Untuk
menganalisis pemahaman pekerja seks komersial di lokalisasi Ngujang di desa
Ngujang kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung terhadap Peraturan



Daerah kabupaten Tulungagung nomor 7 tahun 2012 tentang ketertiban umum
menurut hukum Islam.

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif dan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research). Pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, interview
yang mendalam, dan dokumentasi tentang pekerja seks komersial eks lokalisasi
Ngujang. Sedangkan teknik analisis data yang yang digunakan dalam penelitian
ini adalah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pekerja seks komersial eks
lokalisasi Ngujang masih dalam tahapan terendah dalam memahami Peraturan
Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 7 Tahun 2012 tentang Ketertiban Umum
terkait pasal tentang pelarangan praktik pekerja seks komersial serta sanksinya. 2)
Ketiadaan atau kurangnya pemahaman pekerja seks komersial eks lokalisasi
Ngujang terhadap hukum dari berzina tidak meloloskan mereka dari beban
hukum, karena ketiadaan atau kurangnya pemahaman disebabkan oleh faktor-
faktor dari diri mereka sendiri di mana mereka memilih untuk berada dalam
ketidaktahuan daripada mencari tahu yang juga bisa diartikan dengan mencari
ilmu. Pekerja seks komersial, apapun alasannya tidak diperkenankan melegalkan
pekerjaan sebagai pelacur karena menyalahi hukum Allah dan mereka tetap
menjadi subjek hukum yang dapat diberikan had (hukuman) apabila terbukti
melanggar ketentuan yang telah ditetapkan baik oleh hukum positif maupun
hukum Islam.
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This research was motivated by the closure of Ngujang localization in
2012 and emphasized again with the prohibition of the practice of commercial sex
workers contained in the Tulungagung District Regulation Number 7 of 2012
concerning Public Order which did not make commercial sex workers ex Ngujang
localization feel threatened and remained firm in maintaining their profession.
This certainly raises the question whether or not the Regional Regulations
concerning Public Order have arrived at them. If indeed it has arrived, of course it
needs to be re-analyzed whether commercial sex workers really understand the
regulation or just know, which of course that understanding will have an influence
on their mindset in maintaining their profession as commercial sex workers.

The focus of this research are: 1) How is the understanding of
commercial sex workers in the former Ngujang localization in Dwi Wibowo
RT02/RW01 Hamlet, Ngujang Village, Kedungwaru District, Tulungagung
District Number 7 of 2012 against the Tulungagung District Regulation on Public
Order? 2) What is the understanding of commercial sex workers in the former
Ngujang localization in Dwi Wibowo RT02 / RWO01 Hamlet, Ngujang Village,
Kedungwaru District, Tulungagung Regency, against the Tulungagung District
Regulation Number 7 of 2012 concerning Public Order according to Islamic law?
As for the objectives of this study are: 1) To describe the understanding of
commercial sex workers in Ngujang localization in Ngujang village, Kedungwaru
sub-district, Tulungagung district against Tulungagung district regulation number
7 of 2012 concerning public order. 2) To analyze the understanding of
commercial sex workers in Ngujang localization in Ngujang village, Kedungwaru
sub-district, Tulungagung district against Tulungagung district regulation number
7 of 2012 concerning public order according to Islamic law.

In this study used qualitative research methods and descriptive types of
research. This research is field research. Data collection using observation



methods, in-depth interviews, and documentation about commercial sex workers
ex Ngujang localization. While the data analysis techniques used in this study are
data reduction, data presentation, conclusion drawing, and verification.

The results showed that: 1) Commercial sex workers ex Ngujang
localization were still in the lowest stages in understanding the Tulungagung
District Regulation Number 7 of 2012 concerning Public Order related to the
article on the prohibition of the practice of commercial sex workers and sanctions.
2) The absence or lack of understanding of commercial sex workers ex Ngujang
localization against the law of adultery does not escape them from legal burden,
because the absence or lack of understanding is caused by factors of themselves
where they choose to be in ignorance rather than finding out who also can be
interpreted by seeking knowledge. Commercial sex workers, for whatever reason
are not permitted to legalize prostitution because they violate the law of God and
they are still subject to the law that can be given (punishment) if it is proven to
violate the provisions established by both positive law and Islamic law.
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